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This study aims to understand the strategy of using mind 

mapping in Islamic Religious Education (IRE) as an 

effort to strengthen students' narrative understanding at 

SMA Negeri 1 Kencong. Mind mapping is positioned as 

a visual approach that can help students organize, 

understand, and internalize narrative material such as 

stories of the prophets, Islamic history, and religious 

values in a reflective manner. This study employs a 

descriptive qualitative method with data collection 

techniques through interviews with three teachers and 

several students, as well as observations of the learning 

process in the classroom. The results of the study 

indicate that this strategy not only functions as a visual 

medium but also as a constructive tool that involves 

students' cognitive, affective, and spiritual aspects. Its 

implementation through three stages pre, during, and 

post-learning helps students understand the material 

comprehensively, build story structures, and connect 

moral messages to real life. Mind Mapping also 

enhances students' analytical skills, memory, and 

emotional engagement, especially when used in 

narrative materials such as the stories of the prophets or 

Islamic history. However, the effectiveness of this method 

is greatly influenced by students' readiness, visualization 

skills, teacher support, and the availability of learning 

media. With the support of an innovative learning 

environment and the active role of teachers as 

facilitators, the Mind Mapping strategy can become a 

transformative learning approach in improving the 

quality of PAI understanding in a contextual and 

meaningful way. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar dalam kehidupan manusia yang 

harus dipenuhi (Akbar, 2024: 2). Hal ini disebabkan oleh peran penting 

pendidikan dalam mengembangkan potensi manusia, baik secara fisik, kreatif, 

maupun intelektual, sehingga potensi tersebut dapat terwujud dalam perjalanan 

hidup individu. Selain itu, pendidikan berfungsi sebagai sarana penyampaian 
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penge-tahuan yang esensial untuk menghadapi berbagai tantangan dan 

permasalahan dalam kehidupan. Pendidikan juga merupakan suatu aktivitas 

pembelajaran yang melibatkan proses interaksi edukatif antara pendidik dan 

peserta didik, seperti hubungan antara guru dan siswa dalam lingkungan lembaga 

pendidikan formal (Alda, 2024: 4). Dalam konteks ini, guru menjadi salah satu 

elemen utama yang memegang peran sangat penting. 

Oleh karena itu, pendidikan seharusnya tidak hanya berfokus pada 

keinginan guru yang menjadikan siswa sebagai peserta pasif dalam pembelajaran 

(Parinduri, 2022: 6). Salah satu faktor yang dapat meningkatkan semangat belajar 

siswa adalah penggunaan metode pembelajaran yang tepat. Dengan menerapkan 

metode yang sesuai dengan tahap perkembangan dan pola pikir siswa, mereka 

akan lebih mudah mengeksplorasi serta mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. Bagi siswa, buku pelajaran sering kali dianggap membosankan, sulit 

dipahami, dan kurang menarik, terutama jika guru hanya menggunakan metode 

ceramah dalam mengajar. Meskipun buku pelajaran saat ini sudah dilengkapi 

dengan ilustrasi, hal tersebut, masih belum cukup untuk meningkatkan minat baca 

siswa terhadap materi yang diajarkan (Suparman, 2020: 7). Akibatnya, motivasi 

belajar siswa tetap rendah, yang berdampak pada penurunan hasil belajar mereka.  

Seiring berjalannya waktu, guru dituntut untuk terus mengembangkan 

keterampilan dalam memilih strategi pengajaran yang tepat guna meningkatkan 

kualitas pendidikan. Berbagai cara dapat dilakukan untuk membantu siswa dalam 

belajar, salah satunya dengan menerapkan pendekatan pembelajaran baru yang 

mampu meningkatkan pemahaman mereka. Pembelajaran yang efektif 

memerlukan keterlibatan aktif guru dalam menggunakan pendekatan yang sesuai 

saat mengajar (Nisa, 2024: 4). Keberagaman pendekatan dalam penyampaian 

materi membuat pelajaran lebih menarik, mudah dipahami oleh siswa, serta 

menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis.  

Pedidikan Agama Islam (PAI) berperan penting dalam membentuk karakter, 

moral, serta pemahaman siswa terhadap ajaran Islam. Namum, tantangan utama 

dalam pembelajaran PAI adalah menyajikan materi cukup kompleks agar lebih 

menarik dan mudah dipahami. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi berbasis narasi, seperti kisah-kisah dalam al-Qur’an, sejarah 

Islam, dan hadis Nabi. Kesulitan ini muncul karena belom tersedianya metode 

pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa menghubungkan konsep-

konsep utama dalam cerita Islam tersebut. Salah satu solusi yang bisa dilakukan 

oleh guru untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 

metode pembelajaran Mind Mapping dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti. Teknik ini merupakan cara mencatat dengan menggunakan 

konsep yang saling terhubung, yang dikembangkan oleh seorang psikolog 

bernama Tony Buzan (Maula, 2024: 9). Metode ini membantu siswa dalam 

mengembangkan dan memaksimalkan potensi otaknya, sehingga proses belajar 

menjadi lebih efektif dan menyeluruh (Minanti, 2023: 12).  

Metode Mind Mapping adalah salah satu metode pembelajaran yang 

menggabungkan cara kerja otak kiri dan otak kanan secara bersamaan dan saling 

terhubung (Fizianyahya, 2022: 7). Materi pembelajaran yang bersifat logis dan 

terstruktur dapat diterima oleh otak kiri, sementara unsur gambar, simbol, dan 

warna dalam Mind Mapping mampu merangsang dan mengaktifkan kerja otak 

kanan. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), penggunaan teknik 
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Mind Mapping memiliki potensi besar dalam memperkuat pemahaman siswa ter-

hadap materi naratif. Mind Mapping juga merupakan metode visual yang 

membantu seseorang untuk merancang dan mengatur gagasan-gagasannya secara 

teratur dalam bentuk peta konsep (Eliyanti, 2020: 8). Cara ini membantu mereka 

memahami materi dengan lebih mendalam. Selain itu, Mind Mapping bisa 

menjadi solusi kreatif untuk mengatasi tantangan materi naratif yang sering terasa 

abstrak dan membosankan jika disampaikan secara tradisional. Melalui strategi 

ini, siswa juga diberi kesempatan untuk mengekspresikan pemahamannya dengan 

cara yang lebih kreatif dan bermakna.  

Memahami perkembangan Islam dengan lebih baik sangat penting bagi 

generasi muda, khususnya di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam. Pendidikan agama yang berkualitas akan membekali siswa dengan 

pemahaman tentang nilai-nilai Islam serta kemampuan untuk menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Rini, 2024: 3). Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan mampu berkontribusi dalam mengembangkan metode pembelajaran 

yang lebih efektif dan menarik guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

perkembangan Islam. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji efektivitas penggunaan 

metode Mind Mapping dalam meningkatkan kreativitas siswa dalam proses pem-

belajaran, sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh (Zakarya, 2022: 5) 

berfokus pada eksplorasi efektivitas metode Mind Mapping dalam 

mengembangkan kreativitas siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Pipy, 

2024: 7) membahas im-plementasi Mind Mapping dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam. Sementara itu, (Ulya, 2020: 3) menyoroti strategi 

pembelajaran Mind Mapping dalam meningkatkan keterampilan membaca, 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan teknik pembuatan Mind Mapping dan 

langkah-langkah penerapannya dalam pem-belajaran. Penelitian ini menawarkan 

kebaruan dalam kajian penggunaan metode Mind Mapping dengan 

menitikberatkan pada pengalaman langsung dan respons siswa terhadap strategi 

tersebut dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya dalam 

memperkuat kemampuan berpikir naratif. Berbeda dari penelitian sebelumnya 

yang lebih fokus pada pengukuran efektivitas metode dalam meningkatkan 

kreativitas, keterampilan membaca, atau pemahaman sejarah kebudayaan Islam, 

penelitian ini mengintegrasikan Mind Mapping dengan pendekatan cerita 

keagamaan (narrative religious learning), seperti kisah para nabi dan sejarah 

Islam. Pendekatan ini memposisikan siswa tidak hanya sebagai penerima materi, 

tetapi juga sebagai subjek aktif yang merefleksikan, mengorganisasi, dan 

memaknai pesan moral dalam narasi keagamaan ke dalam Mind Mapping. 

Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan perspektif baru mengenai 

bagaimana strategi visual seperti Mind Mapping dapat digunakan tidak hanya 

untuk mempermudah pemahaman konsep, tetapi juga untuk membangun 

kemampuan naratif, reflektif, dan kontekstual siswa dalam pembelajaran PAI 

secara menyeluruh. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana penggunaan Mind 

Mapping dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat memperkuat 

pemahaman naratif siswa. Penelitian ini juga ingin mengekplorasi bagaimana 

Mind Mapping membantu siswa dalam mengorganisasikan dan memahami materi 

dengan lebih baik. Dalam mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agama 



Edification Journal Pendidikan Agama Islam Vol. 8, No.1 Juli 2025 
 

156 

 

 

Islam, peran guru sangat penting untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

(Ramdhani, 2023: 10). Hal ini dapat dicapai melalui proses pembelajaran yang 

dirancang dengan baik, sehingga mampu menciptakan suasana kelas yang aktif 

dan menyenangkan. Mind Mapping tidak hanya meningkatkan pengalaman 

pendidikan tetapi juga mendorong pertumbuhan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi seperti refleksi moral, sintesis, dan analisis. Siswa menyusun pengetahuan 

dan mengembangkan makna spiritual dan pribadi yang lebih dalam ketika mereka 

membuat peta pikiran mereka sendiri berdasarkan cerita atau sumber-sumber 

keagamaan. Pemetaan pikiran berfungsi sebagai penghubung antara pengetahuan 

faktual dan penghayatan nilai dalam situasi ini, tidak hanya sebagai bantuan 

visual. Siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman aktif dan reflektif, 

yang konsisten dengan paradigma pembelajaran.  

Penelitian ini memiliki keunikan karena menitikberatkan pada strategi guru 

dalam membentuk kemampuan berpikir naratif siswa melalui pendekatan Mind 

Mapping dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Tidak hanya 

menekankan aspek visualisasi konsep, penelitian ini menghadirkan dimensi baru 

yaitu penguatan berpikir naratif yang dipadukan dengan teknik bercerita. Guru 

tidak hanya menyampaikan materi secara tekstual, tetapi mengarahkan siswa 

untuk membangun kembali alur cerita keagamaan, memahami pesan moral, serta 

merepresentasikannya dalam bentuk peta pikiran yang logis dan bermakna.  

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif, yang berfokus 

pada penyelesaian masalah yang ada di dunia nyata pada saat penelitian dilakukan 

(Sugiyono, 2013: 30). Menurut penelitian kualitatif adalah pendekatan pendidikan 

yang membantu dalam menjelaskan fenomena yang rumit dan subjektif dalam 

latar alamiahnya (Raco and Tanod, 2014: 125). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penggunaan mind mapping dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam untuk memperkuat pemahaman naratif siswa di SMA Negeri 1 

Kencong. 

Sumber data primer dan sekunder digunakan dalam penelitian ini. Sumber 

data yang dikumpulkan langsung dari sumber utama atau bahan penelitian dikenal 

sebagai sumber data primer. Wawancara dengan 3 Guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dan sejumlah siswa kelas XI3 memberikan data, penelitian berusaha 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan strategi penggunaan Mind Mapping 

dalam memperkuat pemahaman naratif siswa dalam pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 1 Kencong melalui wawancara. Selama proses pembelajaran berlangsung, 

observasi juga dilakukan untuk memfokuskan pada interaksi dan sikap siswa yang 

berkembang secara ilmiah dan digunakan untuk mendukung data primer. 

Kemudian, data sekunder menawarkan rincian yang komprehensif dan mendalam 

tentang objek yang diteliti (Kaharuddin, 2021; 25). Jurnal dan buku adalah 

sumber data sekunder yang baik, yang dapat digunakan untuk memeriksa data 

primer. Analisis deskriptif adalah jenis analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk menggambarkan, mengilustrasikan, dan meringkas 

sekumpulan data (Fadli, 2021: 124). Hasil analisis deskriptif dapat memberikan 

gambaran yang lebih rinci tentang bagaimana siswa lebih memperkuat 

pemahaman naratif dengan menggunaakan Mind Mapping dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam. 
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Pembahasan 

Strategi Implementasi Mind Mapping dalam Pembelajaran PAI 

Strategi implementasi Mind Mapping sebagai teknik pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam adalah strategi visual yang dirancang untuk membantu 

siswa memahami, mengatur, dan mempertahankan konten naratif, termasuk 

sejarah Islam, kisah-kisah kenabian, dan pelajaran moral yang ditemukan dalam 

ajaran agama (Nasution, 2024: 6). Melalui cabang-cabang tematik yang berpusat 

pada satu ide utama, pendekatan ini menggabungkan prinsip-prinsip agama 

dengan teknik pemetaan pikiran, yang memungkinkan siswa untuk membuat 

hubungan antara ide utama dan detail yang terkait. Hal ini sangat penting dalam 

konteks pembelajaran PAI karena konten Islam membutuhkan pemahaman 

kontekstual dan reflektif tentang nilai-nilai yang disajikan selain hafalan (Yunus, 

2022:7).  

Pengenalan subjek utama misalnya, biografi Nabi Ibrahim diikuti dengan 

pengembangan cabang-cabangnya, yang meliputi konteks sejarah, pentingnya 

ketuhanan, ujian keimanan, dan relevansinya dengan masyarakat modern. Sebagai 

fasilitator, guru membantu siswa membuat pemetaan pikiran berdasarkan 

pemahaman mereka terhadap teks-teks naratif yang ditemukan dalam Al-Qur'an 

atau Hadits. Metode ini tidak hanya meningkatkan daya ingat dan kemampuan 

analitis, tetapi juga menumbuhkan keterlibatan siswa karena mereka secara aktif 

berpartisipasi dalam menciptakan kerangka kerja visual pembelajaran mereka.  

Konsep metakognisi, yang mendorong siswa untuk mempertimbangkan proses 

berpikir mereka sendiri, juga diterapkan dalam praktiknya oleh para guru yang 

menggunakan Mind Mapping (Reny Oktiana, 2022: 5). Siswa diminta untuk 

mengidentifikasi pelajaran moral, menyusun kerangka cerita, dan mengekstrak ide 

utama ketika mereka membuat peta pikiran dari sebuah cerita religius. Latihan ini 

meningkatkan kemampuan reflektif tentang keyakinan agama selain pemahaman 

cerita. Dengan demikian, Mind Mapping merupakan teknik yang mendorong 

partisipasi kognitif, emotif, dan spiritual dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, bukan hanya sebagai bantuan visual. 

Berikut ini adalah strategi yang diterapkan dalam pembelajaran pendidikan agama 

islam dengan menggunakan Mind Mapping untuk memperkuat pemahaman 

naratif siswa:  

 

Teknik dan tahapan penggunaan mind map di kelas 

Mind mapping adalah cara untuk mengatur informasi secara visual dengan 

membuat peta pikiran yang dimulai dengan ide utama dan ber-lanjut ke subtopik 

terkait (Musliani, 2024: 13). Langkah pertama biasanya dimulai dengan 

menentukan topik utama-misalnya, kisah Nabi Musa-kemudian guru dan siswa 

bersama-sama mengembangkan cabang-cabang ide yang mencakup lokasi 

kejadian, tokoh-tokoh penting, pesan moral, dan relevansi dalam konteks masa 

kini (Firdausi, 2020: 8). Bentuk visual yang menarik dalam Mind Mapping 

membantu siswa mengingat dan mengaitkan informasi dengan lebih mudah. 

Tahapan penggunaan Mind Mapping dalam pembelajaran meliputi tiga fase 

utama: pra-pengajaran, saat pengajaran, dan pasca pengajaran (Shelemo, 

2023:11).  
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Pada bagian perencanaan, guru membuat peta pikiran yang menunjukkan garis 

besar apa yang akan diajarkan. Guru juga dapat menyiapkan media bantu seperti 

papan tulis, kartu ide, atau aplikasi pemetaan pikiran digital (misalnya Edraw atau 

XMind). Selama proses pembelajaran, guru memandu siswa dalam membuat 

Mind Mapping berdasarkan isi narasi yang dibaca atau disampaikan, sambil 

mendorong siswa untuk menambahkan elemen-elemen visual atau kata kunci dari 

sudut pandang mereka sendiri. Pada tahap akhir (post-teaching), guru dan siswa 

merefleksikan bersama isi peta pikiran dan menilai sejauh mana pemahaman 

narasi yang telah terbentuk. 

Teknik ini memungkinkan siswa tidak hanya memahami materi secara 

literal, tetapi juga menginternalisasi nilai melalui proses berpikir visual dan 

reflektif. Berdasarkan penelitian oleh (Basraey, 2024: 9)  penggunaan Mind 

Mapping dalam pembelajaran PAI sangat membantu siswa dalam memahami isi 

cerita keagamaan dan membentuk struktur pemahaman yang lebih mendalam. 

Selain itu, siswa menjadi lebih percaya diri dalam menceritakan kembali kisah-

kisah keagamaan karena mereka memiliki kerangka kerja yang terstruktur dan 

mudah diingat. Menurut (Khoirunisa, 2020: 6) Sejalan dengan gagasan 

konstruktivistik Piaget dan Vygotsky, metode ini membantu siswa membangun 

pengetahuan mereka melalui proses asosiasi makna dan keterlibatan aktif. 

Penelitian lain oleh (Ishfahani, 2024: 12) lebih lanjut menunjukkan bagaimana 

pemetaan pikiran membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman yang 

lebih dalam tentang alur cerita dan pelajaran moral yang ditemukan dalam materi 

PAI. Hal ini disebabkan oleh kemampuan metode ini untuk membantu siswa 

mengaitkan prinsip-prinsip narasi dengan kehidupan mereka sendiri. Hasilnya, 

pemetaan pikiran meningkatkan pemahaman narasi secara kognitif dan afektif 

serta praktis sekaligus membantu siswa dalam pembelajaran PAI 

mengintegrasikan prinsip-prinsip spiritual. 

Dalam pelaksanaan dilapangan penggunaan Mind Mapping dalam 

pembelajaran PAI sudah sesuai dengan petunjuk dan metode hal ini diungkapkan 

oleh dua orang guru yang mengajar PAI,  "Kalau saya mbak, sebelum 

pembelajaran biasanya saya rancang dulu materinya, saya pilih cerita atau kisah 

keagamaan yang relevan, misalnya kisah Nabi Musa atau hijrah Nabi 

Muhammad. Dari situ, saya tentukan poin-poin pentingnya mbak seperti pesan 

moral atau nilai keimanannya. Itu saya siapkan dulu untuk jadi dasar Mind 

Mapping. Waktu pembelajaran, saya ajak siswa menyusun peta pikiran bersama, 

mereka saya arahkan buat mencatat ide-ide utama dan menghubungkannya 

dengan gambar atau simbol. Setelah selesai, saya ajak siswa diskusi atau 

presentasi, untuk lihat sejauh mana mereka paham cerita itu dan bisa menarik 

pelajaran dari kisah tersebut. Jadi bukan hanya menghafal, tapi benar-benar 

memahami maknanya." ada beberapa tahapan yang guru lakukan sebelum, saat 

dan sesudah pembelajaran pendidikan agama islam dengan menggunaan Mind 

Mapping untuk memperkuat pemahaman naratif siswa, fase pertama disebut fase 

pra-pembelajaran, di mana guru membuat perencanaan strategis. Dimulai dengan 

pemilihan subjek kisah religius yang relevan, seperti kisah Nabi Musa atau 

peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad SAW, yang akan berfungsi sebagai titik 

fokus peta pikiran siswa, guru meletakkan dasar untuk seluruh pelajaran pada 

tahap ini. Guru menggunakan kisah tersebut untuk merumuskan ide-ide kunci dan 

nilai-nilai yang perlu dikomunikasikan, seperti keberanian, kejujuran, dan 
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keimanan. Guru juga menetapkan tujuan pembelajaran yang berfokus pada 

peningkatan nilai-nilai moral dan spiritual siswa selain pemahaman kognitif 

mereka. (Lina dan Eka, 2025: 10) 

Proses pembelajaran pada tahap kedua, untuk merangsang imajinasi dan 

keterlibatan emosional siswa, guru menyajikan kisah religius dengan cara yang 

menarik selama tahap ini, baik dengan menceritakannya secara langsung, 

memutar video, atau membacakannya dengan keras. Setelah memahami cerita, 

guru meminta kelas untuk bekerja sama membuat peta pikiran yang difokuskan 

pada topik utama. Sifat-sifat karakter, latar dan perkembangan peristiwa, 

pelajaran moral, dan cita-cita yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

siswa adalah beberapa ide yang dibangun dari inti cerita. Guru mendorong siswa 

untuk menggunakan warna, simbol, gambar, atau ikon mereka sendiri untuk 

merepresentasikan ide-ide mereka secara grafis selama proses ini. Selain 

meningkatkan daya ingat dan daya serap siswa, latihan ini mendorong pemikiran 

kritis dan introspektif serta membantu mereka membangun koneksi personal 

dengan nilai-nilai dalam cerita keagamaan. 

Pasca pembelajaran, atau penilaian dan evaluasi internal, adalah tahap akhir. 

Di sini, guru memfasilitasi diskusi kelas berdasarkan narasi yang telah dipetakan 

atau presentasi kelompok dari hasil pemetaan pikiran. Melalui diskusi yang jujur, 

guru membantu siswa dalam menilai seberapa baik mereka mendapatkan moral 

dari narasi dan seberapa baik mereka dapat menginternalisasi dan menerapkan 

prinsip-prinsip dalam situasi sehari-hari. Pertanyaan-pertanyaan mendalam seperti 

“Apa pesan moral utama dari cerita ini?” “Apa yang dapat saya tiru dari 

karakternya?” dan ‘Bagaimana cerita ini berhubungan dengan kehidupan saya 

saat ini?’ adalah beberapa pertanyaan yang guru sering ajukan kepada siswa. 

Hasilnya, pemetaan pikiran berfungsi lebih dari sekadar bantuan visual; pemetaan 

pikiran juga mengembangkan pemahaman naratif dan memperkuat karakter, dan 

penanaman spiritualitas siswa dalam pembelajaran PAI yang kontekstual dan 

bermakna. 

Dari pembahasan yang telah dipaparkan, di jelaskan bahwa penggunaan 

pemetaan pikiran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat 

membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Tiga fase 

utama dari pendekatan ini sebelum, selama, dan setelah pembelajaran semuanya 

dimaksudkan untuk membentuk pemahaman secara progresif. Merencanakan 

tema cerita berdasarkan prinsip-prinsip moral dan spiritual adalah langkah 

pertama. Selanjutnya membantu menciptakan peta pikiran yang kreatif dan, 

terakhir, merefleksikan dan menegaskan kembali nilai-nilai yang diekspresikan 

dalam cerita. Metode ini memadukan pendekatan konstruktivis, emotif, dan visual 

untuk memberikan rasa kepuasan pribadi dan spiritual kepada para siswa selain 

makna akademis. 

 

Dampak Penggunaan Mind Mapping terhadap Pemahaman Naratif Siswa 

Mengembangkan pemahaman naratif siswa tentang konten sejarah dan 

moral keagamaan merupakan salah satu kesulitan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah menengah (Ibnu Zain, 2022: 8). 

Kemampuan siswa untuk membuat hubungan antara fakta-fakta, menguraikan 

makna, dan menceritakannya dengan cara yang komprehensif dan relevan 

diperlukan untuk narasi seperti kisah-kisah para nabi, sejarah perjuangan Islam, 
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dan prinsip-prinsip yang ditemukan dalam Al-Qur'an. Dalam situasi ini, teknik 

pemetaan pikiran merupakan alat bantu visual yang berharga yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dan cerita pada saat yang 

bersamaan. Keterlibatan kognitif siswa dirangsang oleh pemetaan pikiran, 

terutama ketika membuat struktur pengetahuan yang dinamis. Siswa yang 

membuat peta pikiran tidak hanya mendokumentasikan materi, tetapi juga 

mengorganisir konsep-konsep kunci, menghubungkan potongan-potongan cerita 

secara logis, dan mengevaluasi pelajaran moral dari setiap bagian cerita. Melalui 

pengembangan proses berpikir yang tersusun, siswa akan lebih mampu 

mempertahankan dan mengingat materi sepanjang waktu (Aris, 2022: 9). 

Penerapan metodologi Mind Mapping dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) telah terbukti memberikan dampak yang cukup baik terhadap 

pemahaman naratif siswa, khususnya di lingkungan SMA Negeri 1 Kencong. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengorganisasikan pengetahuan 

agama dalam bentuk visual yang lebih mudah dikonsumsi, terutama dalam 

memahami kisah-kisah yang memiliki makna pendidikan dan spiritual seperti 

kisah-kisah nabi, sejarah Islam, dan ayat-ayat tematik. Secara kognitif menurut 

(Ahudulu, 2020: 9) Mind Mapping mendorong siswa untuk berpikir lebih 

mendalam dan sistematis. Dalam pembelajaran PAI, siswa tidak hanya diminta 

untuk mengingat kronologi peristiwa, tetapi juga menggali makna moral di balik 

setiap cerita. Hal ini terbukti dari temuan lapangan di SMA Negeri 1 Kencong, di 

mana siswa yang terbiasa menggunakan Mind Mapping menunjukkan 

peningkatan daya nalar dalam menghubungkan pesan dari narasi ke dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. Mereka juga lebih mampu membedakan nilai-nilai 

spiritual dan sosial yang terkandung dalam cerita. 

Selain itu, terdapat peningkatan yang nyata dalam keterlibatan afektif para 

siswa. Representasi visual peta pemikiran dari cerita tersebut menarik minat 

pembaca dan menumbuhkan ikatan emosional dengan konten (Siswantini, 2022: 

4). Setelah membuat peta pemikiran mereka sendiri, para siswa menjadi lebih 

bersemangat dan ekspresif saat mendiskusikan biografi para pemimpin Islam. Hal 

ini menunjukkan adanya keterlibatan emosional, yang sangat penting dalam 

internalisasi nilai-nilai. Dari hasil wawancara dengan guru PAI SMA Negeri 1 

Kencong, dengan pertanyaan, ”Apakah ada dampak atau perbedaan pemahaman 

siswa antara sebelum dan sesudah penggunaan metode Mind Mapping?”. Beliau 

menjawab, “Jelas ada perbedaan, Mbak. Sebelum pakai Mind Mapping, siswa 

cenderung pasif dan susah mengingat alur cerita atau nilai-nilai yang terkandung 

dalam materi. Tapi setelah saya terapkan Mind Mapping, mereka jadi lebih aktif, 

lebih mudah memahami cerita, bahkan bisa menyambungkan isi materi ke 

kehidupan sehari-hari. Mereka juga jadi lebih semangat waktu disuruh 

menjelaskan kembali cerita nabi atau sejarah Islam." Siswa di SMA Negeri 1 

Kencong menunjukkan pola belajar yang linier dan pasif sebelum penggunaan 

Mind Mapping dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Teknik 

ceramah, yang terutama memberikan informasi secara satu arah dan tidak 

melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan pengetahuan, mendominasi 

proses pembelajaran. Dalam kondisi seperti ini, siswa biasanya menyimpan 

materi secara tekstual dan berurutan, tanpa adanya pengorganisasian yang dapat 

membantu pemahaman mereka tentang hubungan antar ide. Ketika konten abstrak 

atau filosofis ditawarkan, seperti penjelasan tentang rukun iman, sifat-sifat Tuhan, 
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atau hikmah dari tindakan ibadah tertentu, kesulitannya semakin meningkat. 

Karena tidak ada media yang membuat hubungan visual antara fakta-fakta 

menjadi lebih mudah, banyak siswa yang merasa kesulitan untuk menerapkan ide-

ide ini ke dalam situasi dunia nyata. Hal ini mendukung temuan (Ilham, 2024: 3), 

yang menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memperoleh makna 

dari materi PAI secara umum ketika metodologi pembelajaran yang digunakan 

tidak interaktif. 

Namun, setelah penggunaan strategi Mind Mapping, perubahan yang 

signifikan mulai terlihat dalam dinamika pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif 

dan kreatif karena terlibat langsung dalam mengorganisasikan informasi ke dalam 

bentuk visual yang bermakna. Mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi 

mengolahnya menjadi sebuah peta konsep yang menggambarkan hubungan antara 

tema utama, subtopik, dalil, dan contoh-contoh nyata. Menurut (Yudi, 2022:5), 

visualisasi ini berperan penting dalam meningkatkan daya analisis dan 

pemahaman siswa terhadap materi agama. Siswa merasa lebih mudah untuk 

memahami dan mengingat materi ketika pemetaan pikiran digunakan. Mereka 

sekarang melihat hubungan antara konsep-konsep secara keseluruhan daripada 

mempelajarinya secara terpisah. Siswa dapat mengaitkan peristiwa-peristiwa 

penting dalam kisah Nabi Ibrahim, misalnya, dengan pentingnya ketuhanan, ayat-

ayat yang mendukung, dan implikasi moral dalam kehidupan modern. Mereka 

memiliki pemahaman yang menyeluruh dan mendalam sebagai hasil dari prosedur 

ini.  

Pengamatan langsung dengan menggunakan metode observasi 

menunjukkan bahwa para siswa dapat menceritakan kembali narasi keagamaan 

dengan cara yang lebih kohesif dan reflektif. Mereka tidak hanya menceritakan 

kisah tersebut, tetapi juga memasukkan analisis pribadi dan prinsip-prinsip yang 

mereka pelajari. Mereka menggunakan pemetaan pikiran untuk mengatur ulang 

konten narasi ke dalam bentuk yang logis dan komunikatif. Hal ini sesuai dengan 

penelitian (Wambes, 2021:7), yang menemukan bahwa metode ini mendorong 

kemampuan bercerita siswa dalam konteks PAI. Dalam praktiknya, teknik ini 

mendorong kerja sama tim dan pembelajaran kontekstual. Beberapa siswa 

membentuk kelompok-kelompok kecil untuk membuat peta pikiran sebelum 

presentasi, yang mengajarkan mereka untuk berpikir secara kolektif dan 

membangun makna. Hal ini memberikan kesempatan belajar yang berharga dan 

mendorong keterlibatan aktif dalam sesi pembelajaran. Dalam hal evaluasi 

formatif, para guru mengindikasikan bahwa penggunaan rubrik pemahaman 

naratif menyebabkan peningkatan dalam indikator “makna konten” dan 

“keterkaitan nilai dengan konteks sosial” setelah penerapan peta pikiran. Hal ini 

mendukung (Putriani, 2022: 7), yang menyatakan bahwa pemetaan pikiran 

mendorong keterampilan berpikir mawas diri dan kritis, terutama dalam disiplin 

ilmu berbasis nilai seperti PAI. 

Karena keterlibatan visual, beberapa siswa juga melaporkan bahwa 

pemetaan pikiran meningkatkan ingatan jangka panjang mereka tentang substansi 

narasi. Siswa yang berpartisipasi dalam wawancara tidak langsung menyatakan 

bahwa pemetaan pikiran memungkinkan mereka untuk memvisualisasikan cerita 

sebagai “alur hidup karakter” dan bukan hanya teks yang telah mereka ingat. Hal 

ini menunjukkan adanya perubahan dari strategi pembelajaran yang pasif menjadi 

strategi pembelajaran yang bermakna. Dengan semua penjelasan diatas, pemetaan 
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pikiran dapat dianggap sebagai alat pembelajaran yang membantu siswa 

mengembangkan pengetahuan yang menyeluruh dan kontekstual tentang cerita, 

bukan sekadar cara untuk memvisualisasikan informasi. Pendekatan ini secara 

efektif menghubungkan konsep dan aplikasi dunia nyata, teks dan nilai-nilai, serta 

hafalan dan makna. Dengan demikian, strategi Mind Mapping terbukti 

memberikan dampak yang komprehensif terhadap peningkatan kualitas 

pemahaman naratif siswa dalam pembelajaran PAI. Strategi ini tidak hanya 

meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga memotivasi dan melibatkan siswa secara 

emosional dalam proses belajar yang aktif dan bermakna. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Mind Mapping 

Ada beberapa aspek yang mempengaruhi efektivitas teknik pemetaan 

pikiran yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMA Negeri 1 Kencong. Elemen-elemen ini terbagi dalam tiga kategori utama: 

pengalaman dan reaksi siswa, aksesibilitas media dan sumber daya, serta 

tantangan pedagogis dan teknis yang muncul selama proses pembelajaran (Salma, 

2023: 6). Efektivitas dan keberlanjutan dari rencana tersebut sangat bergantung 

pada ketiga faktor ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 siswa kelas XI3, 

dengan pertanyaan “Apakah kamu merasa lebih  mudah memahami cerita Nabi 

atau materi lain saat menggunakan Mind Mapping?”. Mereka menjawab, “Iya, 

saya merasa lebih mudah, kak. Soalnya kalau pakai Mind Mapping itu alurnya 

jadi kelihatan jelas. Misalnya waktu belajar kisah Nabi Ibrahim, saya bisa lihat 

dari awal sampai akhir ceritanya lewat cabang-cabang di peta pikiran. Jadi nggak 

cuma menghafal, tapi saya juga ngerti maksud ceritanya dan nilai-nilainya." 

Mayoritas siswa menyukai Mind Mapping karena metode ini menciptakan 

lingkungan belajar yang menarik dan unik. Karena mereka memiliki kesempatan 

untuk membuat dan mengatur sumber daya pengajaran visual mereka sendiri, 

mereka merasa lebih aktif terlibat. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

berbasis Mind Mapping menunjukkan peningkatan motivasi belajar dan merasa 

lebih mudah untuk memahami narasi agama.  

Guru-guru di SMA Negeri 1 Kencong mengamati bahwa ketika siswa 

ditugaskan untuk membuat peta pikiran tentang narasi sejarah Islam, termasuk 

Hijrah Nabi atau Perjanjian Hudaibiyah, antusiasme mereka meningkat. Terkait 

dengan pemahaman materi, siswa tersebut mengaku bahwa metode Mind 

Mapping sangat membantu dalam memahami cerita nabi dan materi keislaman 

lainnya. “Kalau cuma diceritakan aja, saya suka lupa urutannya. Tapi kalau sudah 

digambar jadi peta, saya bisa lihat alurnya jelas dan gampang diingat,” katanya. Ia 

menambahkan bahwa sejak menggunakan Mind Mapping, ia jadi lebih percaya 

diri saat diminta menjelaskan kembali isi materi kepada teman sekelas. 

Namun, tidak semua siswa memiliki pelatihan dan kemampuan visualisasi 

yang kuat. Beberapa siswa mengatakan bahwa mereka mengalami kesulitan 

dalam menyusun informasi atau membuat peta yang menarik secara visual. 

Kesulitan ini sering kali membuat siswa kurang percaya diri dalam menghasilkan 

Mind Mapping yang baik, bahkan menyebabkan mereka fokus pada aspek estetika 

visual dibanding pemahaman isi. Dalam beberapa kasus, siswa menghabiskan 

lebih banyak waktu untuk menghias peta daripada memahami alur cerita atau 

makna dari materi keislaman yang disampaikan (Ummah, 2019: 8). Hal ini 

berpotensi mengalihkan perhatian dari substansi pembelajaran ke aspek teknis, 
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yang pada akhirnya menurunkan efektivitas metode tersebut. Oleh karena itu, 

menurut (Pattiasina, 2024: 22) peran guru menjadi krusial dalam memberikan 

arahan awal, contoh konkret, dan pendampingan selama proses pembuatan Mind 

Mapping, agar siswa tidak kehilangan arah dalam menyusun struktur pikirannya. 

Faktor dukungan dari pihak administrasi sekolah juga merupakan komponen 

penting. Kepala sekolah SMA Negeri 1 Kencong mendukung program-program 

inovatif untuk pembelajaran berbasis teknologi serta teknik visualisasi seperti 

pemetaan pikiran. Ketersediaan sumber daya seperti proyektor, printer, dan 

pelatihan internal menunjukkan dukungan ini. Para guru lebih cenderung untuk 

mencoba strategi pengajaran baru ketika mereka bekerja di lingkungan yang 

mendorong kreativitas. Ketersediaan alat dan media pembelajaran adalah salah 

satu elemen utama yang berkontribusi. Para guru di SMA Negeri 1 Kencong 

membuat peta pikiran digital menggunakan alat bantu seperti Canva dan XMind, 

alat tulis warna-warni, dan kertas karton. Ketersediaan sumber daya ini 

menumbuhkan kreativitas siswa dan membuat pembuatan peta pikiran yang 

tersusun menjadi lebih mudah. Menurut penelitian (Firmansyah, 2024: 9) media 

digital secara signifikan membantu siswa membuat peta visual yang lebih menarik 

dan berguna, yang meningkatkan keterlibatan belajar mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 siswa kelas XI3 tanggapan pertama 

siswa ketika ditanya materi pemetaan pikiran apa yang lebih mudah diserap 

adalah, “Kisah Nabi Ibrahim saat ia diuji untuk menyembelih putranya.” Narasi 

tersebut mengikuti struktur yang sangat jelas, dan saya dapat menulis pembukaan, 

konflik, resolusi, dan kata-kata bijak di bagian akhir. Ia menambahkan bahwa 

karena peta pikiran dapat dibagi berdasarkan lokasi dan karakter, maka lebih 

mudah untuk membuat pengajaran seperti sejarah masuknya Islam ke Indonesia. 

Siswa ini percaya bahwa ada perbedaan besar antara belajar dengan dan tanpa 

peta pikiran. “Saya biasanya hanya menuliskannya saja jika tidak menggunakan 

peta pikiran, dan itu membosankan. Namun, saya menjadi lebih terlibat dan 

menyimpan informasi lebih lama ketika saya menggunakan peta pikiran. Selain 

itu, saya juga lebih mudah mengingat informasi ketika mengikuti ujian,” katanya. 

Ia menambahkan bahwa karena ia harus memilih sendiri ide-ide kunci dari materi 

yang akan ia pelajari daripada hanya menyalin dari buku atau papan tulis, 

pemetaan pikiran membuatnya merasa lebih bertanggung jawab. Menurut 

(Enjelina, 2025: 10) hal ini menunjukkan bahwa meskipun pendekatan ini secara 

umum disambut dengan baik, terdapat perbedaan dalam kesiapan siswa yang 

membutuhkan instruksi awal untuk mengatasinya. Secara keseluruhan, hasil 

wawancara menunjukkan bahwa teknik pemetaan pemikiran memberikan 

pengalaman pendidikan yang menarik, partisipatif, dan signifikan bagi para siswa. 

Mereka merasa lebih aktif terlibat sebagai pengelola informasi dan juga penerima 

materi. Oleh karena itu, Mind Mapping berfungsi sebagai alat untuk menciptakan 

makna naratif yang mendalam dalam pembelajaran pendidikan agama islam 

selain sebagai alat bantuan visual. 

 

Simpulan 

Dapat disimpulkan bahwa strategi Mind Mapping dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman 

naratif siswa. Strategi ini tidak hanya berfungsi sebagai media visual, tetapi juga 

sebagai alat konstruktif yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan spiritual 
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siswa. Penerapannya melalui tiga tahapan pra, saat, dan pasca pembelajaran 

membantu siswa memahami materi secara menyeluruh, membangun struktur 

cerita, dan mengaitkan pesan moral dengan kehidupan nyata. Mind Mapping juga 

meningkatkan daya analisis, daya ingat, serta keterlibatan emosional siswa, 

terutama ketika digunakan dalam materi naratif seperti kisah para nabi atau 

sejarah Islam. Meski demikian, efektivitas metode ini sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan siswa, kemampuan visualisasi, dukungan guru, serta ketersediaan media 

pembelajaran. Dengan dukungan lingkungan belajar yang inovatif dan peran aktif 

guru sebagai fasilitator, strategi Mind Mapping dapat menjadi pendekatan 

pembelajaran yang transformatif dalam meningkatkan kualitas pemahaman PAI 

secara kontekstual dan bermakna. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

dicermati. Pertama, pendekatan yang digunakan bersifat kualitatif dengan fokus 

pada pengalaman subjektif siswa dan guru, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasi secara luas. Kedua, sampel yang digunakan terbatas pada satu 

sekolah, yaitu SMA Negeri 1 Kencong, sehingga konteks lokal sangat 

mempengaruhi temuan. Ketiga, keterbatasan waktu observasi dan keterlibatan 

peneliti dalam kelas juga membatasi kedalaman analisis longitudinal terhadap 

perubahan pemahaman siswa secara berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau mixed methods yang 

melibatkan populasi lebih luas serta pengukuran empiris terhadap dampak strategi 

Mind Mapping dalam pembelajaran PAI. 
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